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1.1 Latar Belakang

Tanaman merupakan sumber bahan kimia yang banyak memiliki bioaktifitas
tertentu dan kemampuan penyembuhan. Dari dulu, tanaman biasa digunakan
untuk penyembuhan penyakit tanpa diketahui kandungan senyawa didalamnya.
Meskipun industri farmakologi telah menghasilkan sejumlah antibiotik baru di tiga
dekade terakhir, perlawanan terhadap obat oleh mikroorganisme juga meningkat.
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Asokamerupakan salah satu genus dari Polyalthia. Tumbuhan ini memiliki
banyak nama, diantaranya ashoka atau Devadaru dalam Sansekerta, Debdaru
di Bengali dan India, Asopalav (Gujarati), dan Glodogan tiang (Indonesia).
Ashoka ini biasa dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Kulit asoka secara
tradisional dikenal untuk menurunkan tekanan darah, merangsang pernapasan
dan membantu dalam demam, penyakit kulit, diabetes dan hipertensi. Ekstrak
metanol akar asoka menunjukkan penghambatan maksimum terhadap pedema.
Secara tradisional berbagai bagian dari asokatelah digunakan sebagai

pengobatan untuk demam, penyakit kulit, diabetes, hipertensi dan helmintiasis.



Ekstrak dari asoka menunjukkan sifat yang merupakan antioksidan, antimikroba,
antitumor, antinflamasi, dan antikataraktogenesis. Pengujian fitokimia
sebelumnya dari tanaman ini menunjukkan adanya berbagai konstituen kimia
dengan aktivitas biologi yang menarik.Azafluorene alkaloid diisolasi dari kulit
batang. Alkaloid pedulamin A dan B yang diekstrak dari akar mempunyai
konstituen antimikroba. Flavonoid danglikosidanya diisolasi dari daun yang
berpotensi sebagai antioksidan. Cytotoxic cycloartane triterpenes dan clerodane
diterpene diisolasi dari daun. Selanjutnya, asokadipastikan memiliki senyawa

sumber aktif biologi untuk kesehatan manusia.[?!
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e Apa kan Hj,n:g'jén senyawa me ekunder yaﬁ_g.:t'e apat pada daun

asoka
« Bagaimaha aktifit rbagaifjenisipelarut
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e Bagaimahna profil M pada fraksi etil asetat

1.3 Tujuan Penelitian

¢ Menentukan seyawa metaboli der dari daun asoka

e Menentuka S pelarut yang di
gunakan

e Menentukan profil KLT da " atografi kolom dari fraksi etil asetat
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1.4 Manfaat Penelitian- U

Penelitian ini dapat bermanfaat terhadap perkembangan ilmu Kimia Organik
Bahan Alam untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada daun ashoka.



